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Penelitian ini memiliki dua tujuan: 1) mendeskripsikan penggunaan prefiks pe- pada rubrik surat 
pembaca harian Kompas edisi bulan Desember 2015  sebagai bahan pembelajaran bahasa 
Indonesia siswa kelas X SMK Muhammadiyah Delanggu. 2) mendeskripsikan fungsi prefiks pe- 
pada rubrik surat pembaca harian Kompas edisi bulan Desember 2015 sebagai bahan 
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X SMK Muhammadiyah Delanggu. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Objek penelitian ini adalah penggunaan prefiks pe- 
pada rubrik surat pembaca harian Kompas edisi bulan Desember 2015 sebagai bahan 
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X SMK Muhammadiyah Delanggu. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik  pustaka, simak dan catat. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Bagi Unsur Langsung (BUL). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 1) Penggunaan prefiks pe- pada rubrik surat pembaca harian 
Kompas edisi bulan Desember 2015 terdiri dari lima variasi bentuk penggunaan, meliputi pe-, 
pem-, pen, peny-, dan peng-. Dari 24 data yang dianalisis diperoleh penggunaan prefiks  pe- 
sebanyak 4 data, penggunaan prefiks pe- morf pem- sebanyak 6 data, penggunaan prefiks pe- 
morf pen- sebanyak 5 data, penggunaan prefiks pe- morf  peny- sebanyak 2 data, serta 
penggunaan prefiks pe- morf  peng- sebanyak 7 data. 2) Fungsi prefiks pe- pada rubrik surat 
pembaca harian Kompas edisi bulan Desember 2015 secara umum memiliki fungsi membentuk 
kata benda dari dasar verba. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan prefiks pe meliputi enam 
jenis variasi bentuk, sedangkan fungsi prefiks pe- yang paling dominan adalah membentuk kata 
benda dari dasar verba.   
 




The study aims to: 1) to describe the using prefix pe- on daily readers letters section Kompas 
edition in December 2015 as a learning material Indonesian students at grade X SMK 
Muhammadiyah Delanggu. 2) to describe the function prefix pe- on daily readers letters section 
Kompas edition in December 2015 as a learning material Indonesian students at grade X SMK 
Muhammadiyah Delanggu. This research use kualitative research method. The object of this 
research is using prefix pe- on daily readers letters section Kompas edition in December 2015 as 
learning material Indonesian students at grade X SMK Muhammadiyah Delanggu. Data were 
collected through technic book, listening and writing. Dara werw analyzed using For Direct 
Element. The result of this study 1) using prefix pe- of rubric readers letter daily Kompas edition 
in December 2015 consist of five variation shape using, include pe-, pem-, pen-, peny-, and 
peng-. From 24 data that analyzed of using prefix pe- are 4 data, using prefix pe- morph pem- are 
6 data,  using prefix pe- morph pen- are 5 data, using prefix pe- morph peny- are 2 data, and 
using prefix pe- morph peng- are 7 data. (2) function prefix pe- of the rubric readers letter daily 
Kompas edition on December 2015 in general have function to forming noun base verb. This 
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conclusion of this study are using prefix pe- included six variation shape, while function prefix 
pe- that more dominant is forming noun from base verb.  
 
Key words:  prefix pe-, learning, Indonesian Language, morpheme 
1. PENDAHULUAN 
Media cetak tergolong jenis media massa yang paling populer. Media cetak 
merupakan media komunikasi yang bersifat tertulis atau tercetak. Secara garis besar, 
media cetak dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian. Salah satu media cetak 
yang memuat tulisan-tulisan yang mengandung informasi kepada para pembaca 
adalah surat kabar. Surat kabar adalah media komunikasi yang berisikan informasi 
actual dari berbagai aspek kehidupan, seperti politik, ekonomi, sosial, kriminal, 
budaya, seni, olahraga, luar negeri, dalam negeri dan sebagainya (Yeri & 
Handayani, 2013: 79). 
Imbuhan dalam bahasa Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar. 
Bentukan yang banyak kita jumpai sekarang, dahulu tidak terdapa dalam bahasa 
Melayu sebagai bahasa asal bahasa Indonesia, misalnya pertanggungjawaban, 
keterbelakangan, dan lain-lain. Hal ini memperlihatkan betapa besar swadaya 
bahasa Indonesia di bidang morfologi. Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) yang digunakan di SMK Muhammadiyah Delanggu 
berdasarkan silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X di SMK, dalam 
Lembar Kerja Siswa (LKS) disajikan materi mengenai afiksasi/imbuhan. Pada KD 
1.2 Menyimak untuk memahami informasi lisan dalam bentuk konteks 
bermasyarakat.  Sedangkan, di dalam Kurikulum 2013 (K13), Pelajaran mengenai 
afiksasi/imbuhan dapat dijumpai di kelas XII. Mengingat bahwa dalam Kurikulum 
2013 tersebut, siswa dituntut untuk aktif, kreatif, dan inovatif dalam 
mengembangkan maupun memahami materi sesuai dengan KI/KD yang tertera di 
dalamnya.  Berkaitan dengan materi afiksasi/imbuhan yang dijelaskan di dalam 
buku paket Kurikulum 2013 masih bersifat umum.  
Afiksasi/pembubuhan afiks adalah proses morfologis dengan cara 
memberikan imbuhan baik berupa awalan, sisipan, maupun akhiran pada morfem 
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lainnya (Rohmadi dkk, 2012: 40). Berbagai jenis afiks atau imbuhan banyak 
digunakan dalam surat pembaca berupa awalan, sisipan, maupun akhiran. Salah satu 
imbuhan yang terdapat di dalam surat kabar, yakni awalan berupa prefiks pe-. 
prefiks pe- termasuk awalan produktif. Pengimbuhannya dengan cara 
merangkaikannya di depan kata yang diimbuhinya.  
Chaer (2011: 266), menyatakan bahwa prefiks pe- mempunyai enam jenis 
bentuk, yaitu pe-, pem-, pen-, peny-, peng-, dan  penge-.  Dari keenam bentuk 
prefiks pe- itu memiliki aturan penggunannya masing-masing. Apabila kata 
kerjanya berawalan me- dan ber-, maka kata bendanya berawalan pe-. Selain itu, 
apabila kata kerjanya berawalan mem-, men-, meng-, dan meny-, maka kata 
bendanya berawalan pem-, peng- dan peny-.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk membahas mengenai 
penggunaan prefiks pada rubrik surat pembaca harian Kompas berupa prefiks pe-, 
yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X SMK dengan 
lebih medalam. Karena rasa ingin tahu dan rasa ketertarikan mengenai kajian dalam 
bidang morfologi mengenai prefiks, peneliti memberi judul pada penelitian ini, 
yaitu “Analisis Penggunaan Prefiks Pe- pada Rubrik Surat Pembaca Harian Kompas 
sebagai Bahan Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas X SMK 
Muhammadiyah Delanggu.” 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat disusun masalah sebagai berikut. 
1) bagaimana penggunaan prefiks pe- pada rubrik surat pembaca harian kompas 
edisi bulan Desember 2015 sebagai bahan pembelajaran bahasa Indonesia siswa 
kelas X SMK Muhammadiyah Delanggu?.  2) bagaimana fungsi penggunaan prefiks 
pe- pada rubrik surat pembaca harian kompas edisi bulan Desember 2015 sebagai 
bahan pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X SMK Muhammadiyah 
Delanggu? Ada dua tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 1) 
mendeskripsikan penggunaan prefiks pe- pada rubrik surat pembaca harian  kompas 
edisi bulan Desember 2015 sebagai bahan pembelajaran bahasa Indonesia siswa 
kelas X SMK Muhammadiyah Delanggu. 2) mendeskripsikan fungsi penggunaan 
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prefiks pe- pada rubrik surat pembaca harian kompas edisi bulan Desember 2015 
sebagai bahan pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X SMK Muhammadiyah 
Delanggu. Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoretis maupun praktis. Secara teoretis, menambah pengetahuan dalam bidang 
morfologi khususnya berkaitan dengan afiksasi/imbuhan. Secara praktis, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan surat kabar. 
 
2. METODE  
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif.  Rohmadi & Nasucha 
(2015:84),  menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Penelitian ini 
menekankan catatan yang menggambarkan situasi yang sebenarnya guna 
mendukung penyajian data.  Data dalam penelitian ini adalah kata-kata yang 
terdapat dalam kalimat pada rubrik surat pembaca harian Kompas edisi bulan 
Desember 2015, yang menunjukkan penggunaan prefiks pe-Sumber data yang 
diperoleh berasal dari rubrik surat pembaca harian kompas edisi bulan Desember 
2015.  
Kebasahan data yang digunakan dalam penelitan ini adalah traingulasi teori. 
Moleong (2013: 330), menyatakan bahwa triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Peneliti memilih 
trianggulasi teori, karena hasil pengumpulan data yang telah dilakukan kemudian 
dibandingkan dengan teori-teori dari para ahli.  Dengan kata lain, beberapa 
perspektif teori digunakan untuk membahas permasalahan yang dikaji agar dapat 
ditarik kesimpulan yang bisa diterima kebenarannya. Trianggulasi teori dilakukan 
oleh peneliti dengan menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas 
permasalahan yang dikaji. 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih dengan 
teknik analisis Bagi Unsur Langsung (BUL). Disebut demikian karena, cara yang 
digunakan pada awal analisis ialah (1) membagi satuan lingual datanya menjadi 
beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur yang bersangkutan dipandang sebagai 
bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud (Sudaryanto, 1993: 
31). (2) mengklasifikasikan data sesuai dengan permasalahan yang dikaji. (3) 
menganalisis data. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini, peneliti memaparkan penggunaan dan fungsi prefiks pe- 
pada rubrik surat pembaca harian Kompas edisi bulan Desember 2015 sebagai 
bahan pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X SMK Muhammadiyah 
Delanggu.  






Kata petugas memiliki dua morfem, yaitu morfem terikat dan morfem bebas. 
Morfem terikat pada kata petugas, yaitu pe-, sedangkan morfem bebas pada kata 
petugas, yaitu tugas. Sebagai sebuah kata yang diikuti bentuk afiks, pada umumnya 
prefiks pe- bertalian dengan bentuk kata kerja berafiks ber- dan me-. 
Berdasarkan data di atas, terlihat adanya penggunaan prefiks pe- yang 
bertalian dengan bentuk kata kerja ber-, yaitu bertugas. Proses terbentuknya adalah 
dari bentuk dasar tugas, kemudian melekatkan diri pada prefiks pe- menjadi 
petugas.  
Morf pe- tidak mempunyai makna, setelah bergabung dengan kata tugas 
menjadi “petugas”, morf pe- menjadi memiliki makna „orang yang bertugas 
Kami segera melapor ke petugas polisi khusus KA di stasiun, yang dengan 
sigap menanyakan detail barang yang tertinggal, mengecek identitas kami, dan 
segera menghubungi petugas di KA. (Rifki Amelia Fadlina. Jumat, 11 





melakukan sesuatu‟. Bentuk prefiks kata petugas dalam kalimat di atas memiliki 
fungsi membentuk kata benda.  
 
 




Kata pembeli memiliki dua morfem, yaitu morfem terikat dan morfem bebas. 
Morfem terikat pada kata pembeli, yaitu pem-, sedangkan morfem bebas pada kata 
pembeli, yaitu beli. Sebagai sebuah kata yang diikuti bentuk afiks, pada umumya 
prefiks pe- morf pem- bertalian dengan bentuk kata kerja berafiks mem-. 
Berdasarkan data di atas terlihat adanya penggunaan prefiks pe- morf pem- 
yang bertalian dengan bentuk kata kerja berafiks mem-, yaitu membeli. Proses 
terbentuknya adalah dari bentuk dasar beli dimulai dengan konsonan b yang tidak 
mengalami peluluhan, kemudian melekatkan diri pada morf pem- menjadi pembeli. 
Morf pem- tidak mempunyai makna, setelah bergabung dengan kata beli 
menjadi “pembeli”, morf pem- menjadi memiliki makna „orang yang memperoleh 
sesuatu dengan melakukan jual beli melalui pembayaran menggunakan uang.” 
Bentuk morf pem- pada kata pembeli dalam kalimat di atas memiliki fungsi 
membentuk kata benda dari dasar verba. 
 




Kata penerima memiliki dua morfem, yaitu morfem terikat dan morfem 
bebas. Morfem terikat pada kata penerima, yaitu pen-, sedangkan morfem bebas 
pada kata penerima, yaitu terima. Sebagai sebuah kata yang diikuti bentuk afiks, 
Pada 28 Oktober, saya mendapat info, apartemen yang saya pilih sudah diambil 
pembeli lain. (Ida Farida. Senin, 7 Desember 2015. DP Apartemen) 
 
Pada 30 November pihak penerima menghubungi saya, ia belum menerima 




pada umumnya prefiks pe- morf pen- bertalian dengan bentuk kata kerja berafiks 
men-.  
Berdasarkan data di atas, terlihat adanya penggunaan prefiks pe- morf pen- 
yang bertalian dengan bentuk kata kerja berafiks men-, yaitu menerima. Proses 
terbentuknya adalah dari bentuk dasar terima dimulai dengan konsonan t yang 
mengalami peluluhan, kemudian melekatkan diri pada morf pen- menjadi penerima. 
Morf pen- tidak mempunyai makna, setelah bergabung dengan kata terima 
menjadi “penerima”, morf pen- menjadi memiliki makna „orang yang melakukan 
penerimaan, yaitu penerima.‟ Bentuk morf pen- pada kata penerima dalam kalimat 
di atas memiliki fungsi membentuk kata benda dari dasar verba. 
 






Kata penyimpan memiliki dua morfem, yaitu morfem terikat dan morfem 
bebas. Morfem terikat pada kata penyimpan, yaitu peny-, sedangkan morfem bebas 
pada kata penyimpan, yaitu simpan. Sebagai sebuah kata yang diikuti bentuk afiks, 
pada umumnya prefiks pe- morf peny- bertalian dengan bentuk kata kerja berafiks 
meny-. 
Berdasarkan data di atas terlihat adanya penggunaan prefiks pe- morf peny- 
yang bertalian dengan bentuk kata kerja berafiks meny-, yaitu menyimpan. Proses 
terbentuknya adalah dari bentuk dasar simpan dimulai dengan konsonan s yang 
mengalami peluluhan, kemudian melekatkan diri pada morf peny- menjadi 
penyimpan.  
Morf peny- tidak memiliki makna, setelah bergabung dengan kata simpan 
menjadi „penyimpan”, morf peny- menjadi memiliki makna „alat yang digunakan 
Dari sudut pandang konservasi, pembagian kubah gambut menjadi zona budidaya 
dan konservasi tidak efektif menyelamatkan keragaman hayati rawa gambut dan 
mengembalikan fungsi ekologis sebagai penyimpan air dan karbon. (Gusti Z 




untuk menyimpan sesuatu, yaitu penyimpan.‟ Bentuk morf kata penyimpan dalam 
kalimat di atas memiliki fungsi membentuk kata benda dari dasar verba. 
 
 






Kata pengurus memiliki dua morfem, yaitu morfem terikat dan morfem 
bebas. Morfem terikat pada kata pengurus, yaitu peng-, sedangkan morfem bebas 
pada kata pengurus, yaitu urus. Sebagai sebuah kata yang diikuti bentuk afiks, pada 
umumnya prefiks pe- morf peng- bertalian dengan bentuk kata kerja berafiks meng-. 
Berdasarkan data di atas terlihat adanya penggunaan prefiks pe- morf peng- 
yang bertalian dengan bentuk kata kerja berafiks meng-, yaitu mengurus. Proses 
terbentuknya adalah dari bentuk dasar urus dimulai dengan vokal u yang tidak 
mengalami peluluhan, kemudian melekatkan diri pada morf peng- menjadi 
pengurus. 
Morf peng- tidak mempunyai makna, setelah bergabung dengan kata urus 
menjadi “pengurus”, morf peng- menjadi memiliki makna „orang yang suka 
mengurusi segala sesuatunya, yakni pengurus.‟ Bentuk morf kata pengurus dalam 
kalimat di atas memiliki fungsi membentuk kata benda dari dasar verba.  
Penelitian yang relevan memberikan pemaparan tentang penelitian yang telah 
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
penelitian selanjutnya.  
Herfiyanti (2014) “Kesalahan Penggunaan Prefiks dalam Karangan Deskripsi 
Siswa Kelas XI Semester Genap Madrasah Aliyah Anninda Al-Islamy Cengkareng 
Jakarta Barat Tahun Pelajaran 2011-2012.” Penelitian ini bertujuan 
Melalui pengurus lingkungan kami sudah berusaha menghubungi kontraktor, 
baik dengan layanan pesan singkat (SMS) maupun telepon, namun tidak ada 





mendeskripsikan kemampuan siswa menggunakan prefiks pada karangan deskripsi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan yang paling sering ditemukan 
dalam 18 karangan tersebut adalah dalam penggunaan prefiks di- berjumlah 23 kata 
dengan persentase sebanyak 76,66%. Kesalahan prefiks yang lain terjadi pada 
prefiks ber- dengan persentase sebanyak 6,66%, prefiks pe- dengan persentase 
sebanyak 6,66%, prefiks me- dengan persentase sebanyak 3,33%, prefiks menge- 
dengan persentase sebanyak 3,33%, prefiks be- dengan persentase sebanyak 3,33%, 
dan prefiks penge- dengan persentase sebanyak 3,33%. Perbedaan dengan penelitian 
ini adalah pada penelitian sebelumnya prefiks yang menjadi objek penelitian masih 
bersifat umum. 
Saric, L. & Nedelcheva, S. (2015). “Bentuk Kata Kerja Prefiks o (b) dalam 
Bahasa Kroasia dan Bulgaria: Jaringan Semantik dan Tantangan dari Sebuah Studi 
Berbasis Korpus.” Penelitian ini membandingkan bentuk kata kerja prefiks o (b) 
dalam dua bahasa Slavia Selatan, yaitu Bahasa Kroasia dan Bulgaria dari pespektif 
linguistik kognitif. Penulis fokus pada masalah yang timbul ketika menyusun 
jaringan semantik prefiks polysemos ini, terutama pada: 1) memisahkan makna 
prefiks dari makna kata kerja bentuk dasar, dan 2) mengidentifikasi inti/sub-makna 
dominan untuk semua kata kerja dan memberinya sesuai dengan label semantik. 
Pendekatan morfologi didasarkan pada database yang luas dari kata kerja yang 
dikumpulkan dari kamus dan beberapa tulisan. Dengan demikian, penelitian ini 
memiliki dua tujuan: a) menyajikan tantangan yang dihadapi dalam mengerjakan 
susunan semantic dari prefiks, dan b) menyajikan tantangan yang berkaitan dengan 
hasil kumpulan tulisan tersebut. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, peneliti menggambarkan 
simpulan secara umum sebagai berikut. 
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Penggunaan prefiks pe- pada rubrik surat pembaca harian kompas sebagai 
bahan pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X SMK Muhammadiyah meliputi 
lima variasi bentuk penggunaan, yaitu pe-, pem-, pen-, peny-, dan peng-. Dari 24 
data yang dianalisis, diperoleh penggunaan prefiks pe- sebanyak 4 data.  
Penggunaan prefiks pe- morf  pem- diperoleh 6 data. Penggunaan prefiks pe- morf 
pen- diperoleh 5 data. Penggunaan prefiks pe- morf peny- diperoleh 2 data, 
sedangkan penggunaan prefiks pe- morf peng- diperoleh 7 data. Dalam penggunaan 
prefiks pe- yang paling dominan terdapat pada rubrik surat pembaca harian Kompas 
edisi bulan Desember 2015 adalah penggunaan prefiks pe- morf peng-, yakni 
diperoleh sebanyak 7 data.  
Fungsi prefiks pe- pada rubrik surat pembaca harian kompas edisi bulan 
Desember 2015 sebagai bahan pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Delanggu meliputi 24 data yang dianalisis, secara umum memiliki 
fungsi membentuk kata benda dari dasar verba.  
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